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Disclaimer;
Pandangan di atas merupakan pandangan dari PanenSAHAM, dan kami tidak bertanggung jawab atas keuntungan atau kerugian yang diterima oleh investor 
dalam bertransaksi. Semua keputusan ada di tangan investor. Tujuan pandangan investasi ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan bukanlah rekomendasi
untuk melakukan pembelian maupun penjualan atau aktivitas lain yang memiliki hubungan dengan transaksi di pasar modal. Investasi saham memiliki resiko dan 
imbal hasil yang tinggi, para investor diwajibkan untuk mempelajari sebelum mengambil keputusan. 

Emas, tempat pelarian ditengah penuh ketidakpastian.

Comment :

Saat ini dunia diliputi ketidakpastian. Banyak hal terjadi yang
membuat pasar bingung. Belakangan banyak bank-bank Amerika
dan Eropa mengalami masalah likuiditas karena efek kenaikan suku
bunga yang cepat sehingga mengharuskan pihak regulator dan
pemerintah mengambil tindakan, baik merger maupun jaminan
bantuan likuiditas. The FED pun dibuat berpikir lebih keras atas
langkah apa yang seharusnya diambil. Menaikkan suku bunga
dengan tujuan menurunkan inflasi ke tingkat yang diinginkan
namun banyak institusi keuangan dan kegiataan ekonomi terkena
dampak. Atau dengan keadaan saat ini, menahan kenaikan suku
bunga pun bukan menjadi kebijakan yang tepat, karena inflasi
berpotensi terdorong naik lagi.

Tidak berhenti disitu saja, di hari minggu (2/4/2023) kemarin pasar
komoditas minyak dibuat kaget dengan aksi OPEC+ yang akan
memangkas produksi minyak hinga 1,1 Mb/d mulai Mei – Desember
2023. Alhasil, harga acuan Crude Oil WTI mengalami kenaikan
signifikan (Gap up) 8% ke level USD 80. Pemangkasan ini berpotensi
membuat supply minyak lebih rendah dibandingkan proyeksi
demand 2023. Harga minyak yang naik berpotensi mendorong
kenaikan dari harga komoditas lainnya seperti batubara. Ekspektasi
Inflasi yang akan naik lebih tinggi membuat pelaku pasar akan
memilih hedging investasi, salah satunya ke Emas.
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